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ABSTRACT 

The Agrarian Reform Access Arrangement Program is one of the government's 

efforts to improve community welfare through empowerment activities in 

accordance with regional potential. One form of implementation is fish farming in 

Mojo Village, Surakarta City. This study aims to determine the quality of the 

implementation of the Agrarian Reform Access Arrangement Program through fish 

farming based on the principles of Total Quality Management (TQM) which include 

customer satisfaction, respect for everyone, fact-based decision-making, and 

continuous improvement. The study used a quantitative approach with data 

collection techniques in the form of questionnaires distributed to 34 respondents 

who received program benefits. Data were analyzed using descriptive statistics by 

calculating average values and grouping categories based on assessment intervals. 

The results showed that the quality of the implementation of the Agrarian Reform 

Access Arrangement Program through fish farming was in the very high category. 

All TQM principles received very good ratings from the beneficiary community. 

The community assessed that the program was appropriate to their needs, its 

implementation involved the community, decision-making was based on field 

conditions, and there were efforts to evaluate and improve the program. The results 

of this study are expected to be used as evaluation material for the Surakarta City 

Land Office in maintaining and improving the quality of the implementation of the 

Agrarian Reform Access Arrangement Program in the future. 

Keywords: Fish Farming, Agrarian Reform Access Arrangement, Program Quality, 

Total Quality Management. 
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A. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sebagai sumber daya alam, tanah memegang peranan krusial dalam 

kehidupan manusia, baik untuk kebutuhan tempat tinggal maupun sebagai 

penunjang kegiatan ekonomi dan sumber penghidupan. Akan tetapi, 

semakin besarnya tekanan akibat aktivitas manusia turut memunculkan 

berbagai persoalan, terutama yang berkaitan dengan akses terhadap tanah 

serta pola pemanfaatannya (Tarfi & Amri, 2021). Berdasarkan hal tersebut, 

penataan akses reforma agraria menjadi langkah yang perlu dilakukan. 

Reforma agraria pada dasarnya merupakan upaya penataan kembali struktur 

kepemilikan dan penguasaan tanah, termasuk penguatan jaminan kepastian 

hukumnya. Kebijakan ini tidak hanya dipahami sebagai program redistribusi 

tanah semata, melainkan juga mengusung konsep reforma yang bersifat 

dinamis (evolving) agar mampu merespons kebutuhan dan tuntutan 

perkembangan zaman, khususnya dalam menjawab kepentingan masyarakat 

Indonesia (Yudhistira et al., 2025). 

Reforma Agraria tidak hanya dipahami sebagai proses legalisasi 

aset, melainkan juga mencakup penguatan akses reform yang berorientasi 

pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dalam hal ini, akses reform dapat 

diwujudkan melalui pendampingan, dukungan permodalan, serta 

pengembangan model usaha produktif berbasis pemanfaatan lahan. 

Pemberdayaan UMKM juga menjadi bagian dari kebijakan tersebut, karena 

diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan 

aktivitas ekonomi lokal (Hidayati & Adinegoro, 2022). Hal ini dilakukan 

pemerintah kepada masyarakat Kalurahan Mojo Bekas Hak Pakai 00001, 

dimana Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) melalui Kantor Pertanahan Kota Surakarta menjalankan 

program Penataan Akses Reforma Agraria (ARA) melalui budidaya ikan 

untuk pemberdayaan masyarakat yang berlandaskan pada pemanfaatan 

sumber daya tanah (Fajri et al., 2024). Tanah Bekas Hak Pakai Nomor 00001 
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merupakan bidang tanah yang sebelumnya berstatus Hak Pakai dengan 

nomor identifikasi 00001. Seiring berakhirnya masa berlaku hak tersebut, 

atau karena hak tersebut dicabut maupun tidak diperpanjang, status 

penguasaannya kembali berada di bawah kewenangan negara sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kawasan Bekas 

Hak Pakai 00001/Mojo atau Eks Hak Pakai 16/Semanggi merupakan tanah 

Hak Pakai milik Pemerintah Kota Surakarta. Kawasan ini terletak di 

Kelurahan Mojo yang merupakan hasil pemekaran dari Kelurahan 

Semanggi pada tahun 2018. Berdasarkan pemekaran, kelurahan ini 

dipisahkan dari Kelurahan Semanggi oleh Jalan Kyai Mojo sehingga 

wilayah selatan jalan menjadi Kelurahan Mojo, sementara wilayah utara 

jalan menjadi Kelurahan Semanggi (Fajri, 2023). 

Pemilihan lokasi penelitian di Kalurahan Mojo ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa wilayah tersebut merupakan salah satu lokasi 

pelaksanaan Program Penataan Akses Reforma Agraria melalui kegiatan 

budidaya ikan. Selain itu, masyarakat di wilayah tersebut merupakan 

penerima langsung manfaat program, sehingga memungkinkan peneliti 

memperoleh informasi yang relevan mengenai pelaksanaan program. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas pelaksanaan 

program tersebut berdasarkan persepsi masyarakat penerima manfaat. 

Pelaksanaan Penataan Akses Reforma Agraria pada praktiknya tidak 

selalu berlangsung tanpa hambatan. Beberapa permasalahan yang timbul 

antara lain terbatasnya pemahaman penyelenggara program (pemerintah) 

mengenai karakteristik dan potensi lahan, serta kesiapan masyarakat di 

lokasi kegiatan. Akibatnya, program yang dijalankan tidak dapat berjalan 

optimal. Permasalahan lain juga ditemukan, seperti minimnya akses 

permodalan, belum tersedianya pelatihan terkait pemanfaatan potensi lahan, 

serta kurangnya dukungan sarana produksi. Kondisi tersebut semakin 

diperburuk oleh lemahnya pendampingan, serta keterlambatan dalam 

penerbitan legalitas atas tanah yang telah dibagikan (Kurniawan et al., 

2023). Dengan demikian, peningkatan kinerja pelaksanaan program secara 
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menyeluruh perlu dilakukan agar kualitas program dapat ditingkatkan 

secara nyata. Dalam konteks penelitian ini, upaya tersebut diarahkan pada 

peningkatan kualitas pelaksanaan Penataan Akses Reforma Agraria (ARA) 

yang diselenggarakan oleh pemerintah (Purwoko & Fikri, 2023). 

Total Quality Management (TQM) dipahami sebagai pendekatan 

manajemen yang menempatkan peningkatan mutu secara menyeluruh 

sebagai fokus utama, dengan melibatkan seluruh anggota organisasi dalam 

prosesnya. Dalam teori ini, kualitas tidak ditingkatkan secara sesaat, 

melainkan melalui upaya yang dilakukan terus-menerus. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan dan mengukur kinerja produk maupun layanan 

secara terstruktur, sehingga organisasi dapat mendorong peningkatan 

kinerja, menjaga pengendalian biaya, memperbaiki kualitas pelayanan, serta 

mendukung pencapaian profitabilitas (Trianung et al., 2024). 

Dalam penelitian ini TQM digunakan untuk menilai kualitas dari 

Program Penataan Akses Reforma Agraria karena konsep ini menekankan 

pada peningkatan kualitas secara menyeluruh dan berkelanjutan dalam suatu 

program. Prinsip-prinsip dalam TQM, seperti kepuasan pelanggan, Respek 

terhadap Setiap Orang, pengambilan keputusan berdasarkan fakta, dan 

perbaikan berkesinambungan, relevan untuk digunakan dalam menilai 

kualitas pelaksanaan suatu program. Dengan menggunakan TQM, 

penelitian dapat melihat kualitas program tidak hanya dari hasilnya, tetapi 

juga dari proses pelaksanaannya, termasuk keterlibatan masyarakat, dasar 

pengambilan keputusan, serta adanya evaluasi dan perbaikan program. 

Masih terbatasnya penelitian yang menggunakan prinsip Total 

Quality Management (TQM) dalam analisis kualitas pelaksanaan Program 

Penataan Akses Reforma Agraria menjadi dasar bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian ini. Penelitian ini diarahkan untuk menilai apakah 

Program Penataan Akses Reforma Agraria telah dijalankan dengan baik 

melalui perspektif penerapan TQM. Penelitian ini penting dilakukan karena 

program tersebut merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam 

meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat,  sehingga  perlu  dilakukan 
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penilaian terhadap kualitas pelaksanaannya. Melalui pendekatan prinsip 

Total Quality Management (TQM), penelitian ini dapat memberikan 

gambaran mengenai kepuasan pelanggan, Respek terhadap Setiap Orang, 

pengambilan keputusan berdasarkan fakta, serta adanya perbaikan program 

secara berkelanjutan, sehingga hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi 

dan perbaikan bagi pelaksanaan program di masa mendatang. Secara 

khusus, penelitian ini menitikberatkan pada pelaksanaan penataan akses 

yang disesuaikan dengan potensi wilayah, termasuk penilaian terhadap 

penerapan prinsip-prinsip TQM dalam program tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kualitas pelaksanaan Program Penataan Akses Reforma Agraria 

melalui budidaya ikan di Kalurahan Mojo berdasarkan prinsip Total Quality 

Management (TQM)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan Program Penataan Akses Reforma Agraria melalui 

budidaya ikan di Kalurahan Mojo berdasarkan prinsip Total Quality 

Management yang meliputi kepuasan pelanggan, Respek terhadap 

Setiap Orang, pengambilan keputusan berdasarkan fakta, dan 

perbaikan berkesinambungan. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah berupa tambahan referensi mengenai penerapan 

prinsip Total Quality Management (TQM) dalam mengukur 

efektivitas program pemberdayaan masyarakat, khususnya 

pada Program Penataan Akses Reforma Agraria melalui 

budidaya ikan. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi pelaksana program, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

efektivitas program serta sebagai masukan dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan program 

berdasarkan prinsip TQM. 

2) Bagi penerima manfaat, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai kualitas dan 

manfaat program yang diterima, serta mendorong 

peningkatan pelayanan dan pendampingan agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

Secara umum, kualitas dari Program Penataan Akses Reforma 

Agraria melalui budidaya ikan di Kelurahan Mojo berada pada kategori 

Sangat Tinggi berdasarkan prinsip Total Quality Management (TQM) 

dengan nilai rata-rata 4,59. Kualitas tersebut berdasarkan pada indikator 

Total Quality Management sebagai berikut 

a. Kepuasan Pelanggan 

Berada pada skor rata-rata 4,61 yang berada pada kategori 

Sangat Tinggi, dengan manfaat yang diterima dari segi kebutuhan 

yang terpenuhi, peningkatan ekonomi karena hasil panen yang 

dapat dijual sehingga masyarakat dapat puas dengan Program 

yang diadakan. 

b. Respek terhadap Setiap Orang 

Berada pada skor rata-rata 4,59 yang berada pada kategori 

Sangat Tinggi, dengan program yang melibatkan dalam program 

dari perencanan, pelaksanaan, hingga pemeliharaan kolam ikan. 

Lalu juga tidak adanya diskriminasi dalam pemilihan peserta 

program dan saling menghargai antara warga dan instansi 

terkait. 

c. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Fakta 

Berada pada skor rata-rata 4,60 yang berada pada kategori 

Sangat Tinggi, dengan program yang memberikan bantuan 

sesuai dengan kebutuhan dari warga sekitar yang dilihat dari 

kondisi air, lahan, dan lingkungan. Lalu informasi yang 

disampaikan pun juga sudah sesuai yang ada di lapangan 

sehingga terhindar dari konflik kesalahpahaman. 

d. Perbaikan Berkesinambungan 

Berada pada skor rata-rata 4,58 yang berada pada kategori 

Sangat Tinggi, dengan adanya evaluasi selama program 
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berlangsung untuk dilakukan perbaikan 

Dengan nilai seluruhnya memperoleh nilai rata-rata di atas 4,50. 

Program ini dinilai mampu memberikan manfaat bagi masyarakat, terutama 

dalam meningkatkan keterampilan budidaya ikan, menambah ketahanan pangan 

keluarga, serta memberikan tambahan manfaat ekonomi bagi sebagian penerima 

manfaat. Selain itu, masyarakat juga menilai bahwa pelaksanaan program telah 

dilakukan secara terbuka, melibatkan partisipasi masyarakat, serta 

memperhatikan kebutuhan

B. Saran 

a. Bagi Kantor Pertanahan Kota Surakarta dan instansi terkait, 

diharapkan dapat meningkatkan kegiatan pendampingan dan 

monitoring secara berkala kepada masyarakat penerima manfaat 

agar program budidaya ikan dapat terus berjalan dan berkembang. 

Selain itu, perlu dilakukan evaluasi secara rutin pasca Program 

untuk mengetahui berbagai kendala yang dihadapi masyarakat serta 

menyusun solusi yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Kantor 

Pertanahan Kota Surakarta dan instansi terkait juga diharapkan 

dapat memberikan pelatihan lanjutan mengenai teknik budidaya, 

pengelolaan hasil panen, dan pemasaran produk sehingga manfaat 

ekonomi yang diperoleh masyarakat dapat semakin meningkat. 

Peneliti juga menyarankan agar Kantor Pertanahan Kota Surakarta 

melakukan evaluasi secara berkala terhadap kualitas pelaksanaan 

Program Penataan Akses Reforma Agraria. Evaluasi tersebut 

penting untuk mengetahui aspek-aspek yang masih perlu diperbaiki 

serta memastikan bahwa kualitas pelaksanaan program tetap terjaga 

dan terus mengalami peningkatan pada pelaksanaan program 

berikutnya. 

b. Bagi masyarakat penerima manfaat, diharapkan dapat terus menjaga 

komitmen dan partisipasi dalam menjalankan program budidaya 

ikan, memanfaatkan sarana yang telah diberikan secara optimal, 

serta meningkatkan kerja sama antaranggota kelompok agar 

keberlanjutan program dapat terjaga. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 
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penelitian dengan menggunakan metode campuran (mixed methods) 

atau menambahkan variabel lain, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih mendalam mengenai kualitas Program 

Penataan Akses Reforma Agraria di berbagai wilayah lainnya.
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